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BAB |

PENDAHULUAN

Seni merupakan hasil proses dari rasa, karsa dan cipta sebagai media
ungkap perasaan dan pemikiran manusia. Karya seni dicipta berdasar pada
pengalaman batin seniman dan disajikan dalam berbagai bentuk secara indah
atau menarik, merupakan upaya pemenuhan kebutuhan yang bersifat spiritual
sebagai bahasa ungkap dari interpretasi seniman terhadap lingkungan yang
menstimulasi perasaan dan menimbulkan daya kreatifitas dalam berkreasi.
Dalam penciptaannya, karya seni bisa merupakan representasi dan abstraksi

dari realitas.

Seni bukan media langsung dari realitas, seni bukan sekedar imitasi dari
realitas, melainkan dunia dengan realitas baru hasil interpretasi seniman atas
realitas sebenarnya.’ Menurut Aristoteles imitasi yang dilakukan seniman
terhadap alam (realitas) tidak berhenti pada peniruan semata melainkan
seniman mengelola realitas alam di dalam imajinasinya.? Pengalaman estetis
dan empiris maupun penguasaan teknik, alat serta bahan merupakan media
ekspresi bagi seniman untuk menuangkan ide dan mengkomunikasikannya

dalam wujud karya seni.

! Acep Iwan Saidi, Narasi Simbolik Seni Rupa Kontemporer Indonesia (Yogyakarta:
ISACBOOK, 2008), p. 1
? Ibid.
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A. Latar Belakang Penciptaan

Penciptaan karya seni bermula karena adanya dorongan dari pikiran dan
perasaan yang tergerak untuk menciptakan karya sebagai visualisasi tentang
pengalaman batin. Pengalaman yang berkaitan tentang alam. Pengalaman
berperan penting bagi setiap individu dalam menjalani kehidupan berupa
situasi dan kondisi yang pernah dilalui, diterima pancaindra secara langsung
maupun tidak langsung dalam ingatan personal sebagai dasar dari proses

penciptaan karya seni lukis Tugas Akhir.

Alam dan fenomenanya merupakan stimulator. untuk menvisualkan
karya seni lukis Tugas Akhir karena pengalaman hidup berpindah-pindah dan
sering melakukan perjalanan jauh sejak masa kecil hingga dewasa. Dalam
setiap perjalanan yang dilakukan, dapat dijumpai berbagai macam fenomena
alam yang berbeda antar satu tempat dengan tempat lain. Berbagai fenomena
alam itu meninggalkan  kesan dalam ingatan. Ingatan-ingatan tersebut

kemudian menjadi pemicu untuk menciptakan karya lukis.

Alam dapat dikatakan sebagai perwujudan kasatmata dan konkret.
Fenomena merupakan berbagai macam hal yang dapat disaksikan dengan
pancaindra dan dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiah. Berbagai macam
fenomena terjadi di alam semesta, mulai fenomena mikro kosmos hingga
makro kosmos. Fenomena alam yang dapat disaksikan secara langsung antara
lain fenomena matahari terbit, matahari tebenam, pelangi, hujan, dan lainnya,

ataupun fenomena alam yang harus menggunakan alat bantu untuk melihatnya,
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misalnya: mikroskop untuk melihat fenomena mikro seperti melihat melekul

air dan teleskop untuk melihat bintang.

Fenomena alam terjadi disebabkan adanya faktor alam dan faktor
buatan. Fenomena alam yang terjadi karena faktor alam misalnya: terbit dan
terbenamnya matahari disebabkan karena rotasi bumi pada porosnya, pelangi
terjadi karena pembiasan cahaya matahari oleh butiran air, biasa terjadi saat
hujan -gerimis- dengan matahari yang bersinar ataupun disekitar air terjun dan

berbagai fenomena lainnya.

Fenomena alam dapat dialami secara langsung maupun tidak langsung.
Pengalaman langsung adalah pengalaman yang secara pribadi dialami pelaku.
Misal dengan melihat fenomena alam berupa proses matahari terbit, yaitu:
mulai dari gelap, munculnya cahaya kemerahan, cahaya menguning dan
menyebar, kemudian matahari tampak. Dalam kehidupan ini, pemandangan
matahari terbit yang dialami tiap individu tidaklah sama, karena setiap individu
memiliki perspektif pandang yang berbeda. Keindahan fenomena matahari
terbit tersebut juga dialami secara tidak langsung melalui dokumentasi berupa
foto maupun video dari media massa yang beraneka ragam, seperti: media
cetak antara lain: buku, majalah, postcards, dan lainnya, maupun media
elektronik yakni: tayangan di televisi, pencarian di internet, dan lain

sebagainya.

Dorongan lain memilih alam dan fenomenanya sebagai ide utama

dalam Tugas Akhir penciptaan seni lukis adalah adanya kesadaran yang
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tumbuh setelah memperhatikan beberapa karya yang telah diciptakan. Adanya
karya yang menghasilkan kesan-kesan alam, seperti: goa, pepohonan, daun, air,
dan lainnya yang pada mulanya proses penciptaan dilakukan tanpa disengaja
maupun diniatkan untuk melukis objek-objek visual tersebut. Hal ini
membantu pemahaman akan arah ketertarikan dan eksplorasi dalam berkarya,
selain itu juga termotivasi oleh karya seniman yang memvisualkan karya
dengan warna-warna serta keaneka ragaman teknik dalam menciptakan karya,
antara lain: Jackson Pollock, Paul Jenkins, dan Arin Dwihartanto yang

merupakan seniman dengan aliran abstrak ekspresionis.

Ketertarikan pada Jackson Pollock berkaitan dengan kebebasannya
dalam menuangkan warna secara ekspresif yang dinamis. Cipratan cat yang
ekspresif pada bidang kanvasnya terlihat menjadi pola garis dan pointilis yang
berirama. Ketertarikan pada Paul Jenkins yang memvisualkan karyanya dengan
menggunakan warna transparan secara tumpang tindih hingga tercipta gradasi
dan tumpukan warna yang terjadi secara alami yang indah, sedangkan Arin
Dwihartanto menginspirasi tentang eksplorasi bahan. Keterkesanan pada Arin
Dwihartanto atas kemampuannya mengekplorasi bahan, yakni resin dan
pigmen dengan kecenderungan warna primer maupun monochrome yang

dibuat dengan membaurkan antar warna.

Pengolahan warna-warna dengan eksplorasi teknik dan bahan pada
bidang kanvas yang memvisualkan alam dengan berbagai fenomenanya dengan
cara diabstraksikan tanpa membatasi ruang improfisasi dan untuk memperluas

berbagai pencapaian visual. Adanya kesadaran akan keindahan hakiki yang
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merupakan keindahan alami atas alam ciptaan Tuhan yang tidak dapat
ditandingi oleh ciptaan manusia menjadi acuan diciptakannya karya lukis yang
mengabstraksi bentuk-bentuk dari alam dan fenomenanya berdasarkan
pengalaman estetis dan empiris yang dialami baik secara langsung maupun
tidak langsung. Berbagai pengalaman estetis atas keindahan alam dan
fenomenanya yang dialami sedari kecil hingga dewasa menstimulasi
munculnya berbagai ide visual untuk menciptakan karya seni lukis Tugas

Akhir.

B. Rumusan Masalah

Keindahan alam yang membangkitkan rasa takjub saat melihat berbagai
fenomenanya menjadi inspirasi untuk menciptakan karya seni lukis Tugas
Akhir. Alam dengan berbagai fenomenanya dijadikan sebagai subject matter
dalam menciptakan visual karya lukis. Sebagai bagian dari penyusunan Tugas
Akhir penciptaan seni lukis, karya-karya yang dihasilkan memiliki

permasalahan yang rumusannya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana alam dan fenomenanya menjadi subject matter dalam
penciptaan karya?

2. Bagaimana mengabstraksikan alam dan fenomenanya dalam
karya?

3. Bagaimana mentransformasikan alam dan fenomenanya dalam

karya seni lukis?

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



C. Tujuan dan Manfaat

Karya lukis merupakan wujud dari proses berkesenian yang telah

dialami melalui proses kreatif dan pengalam batin yang memiliki tujuan dan

manfaat sebagai berikut:

1. Tujuan

a.

Mengungkapkan pengalaman estetis berkenaan tentang alam
dan fenomenanya.

Menciptakan karya seni lukis yang merepresentasikan esensi
alam dan fenomenanya dengan diabstraksikan.

Memvisualkan inspirast -yang distimulasi alam dan

fenomenanya sesuai dengan pengalaman estetis dan empiris.

2. Manfaat

a.

Karya lukis sebagai bahasa visual mampu memberi ruang
imaji-bagi penikmat.

Dapat memberikan ruang perenungan bagi penghayat tentang
keindahan alam dan fenomenanya.

Dapat memberikan  sumbangsih  pemikiran  berdasar
pengalaman estetis melalui karya seni lukis.

Sebagai bahan referensi maupun apresiasi untuk penikmat.
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D. Makna Judul

Untuk menghindari peluasan makna dan penafsiran terhadap Judul
“Abstraksi Alam dan Fenomenanya dalam Seni Lukis” , maka penyelarasan

antara karya seni lukis dengan judul penulisan didefinisikan sebagai berikut:

Abstraksi

Abstraction ... the term is usually taken to mean the process (or the
result) of analyzing and simplifying observed reality. Literally, it means “to

draw away from to sepatare.”®

“Hakekat abstraksi adalah membebaskan seorang visualizer dari segala

kewajiban untuk merepresentasi solusi visual yang sudah final.”*

Menurut Sulebar M. Soekarman, “ada karya seni abstrak yang tercipta
sebagai hasil proses “‘abstraksi’ dari alam; berarti awal mulanya adalah dunia
yang ‘nyata’. Sang seniman tertarik dan memilih bentuk-bentuk yang ada di
alam dan kemudian menyederhanakannya sampal mecapai suatu imaji yang
masih memberikan kesan muasal dari bentuk yang aseli sampai pada suatu
imaji yang sama sekali sudah berubah dan tidak ada ingatan sama sekali
pada bentuk awalnya.”®

“Abstrak(si) merupakan sejatinya pencitraan realistik dan sengkarutnya

dunia imaji absurditas” (m.rusnoto susanto).®

® H.W. Janson, History of Art, 2" ed: A Survey of the Major Visual Arts from Dawn of
History to the Present day (New York: Library of Congress Catalogues, 1977), p. 652
* M. Dwi Marianto, Seni Kritik Seni (Yogyakarta: Lembaga Penelitian ISI
Yogyakarta, 2002), p. 61
® Sulebar M. Soekarman, Seni Abstrak Indonesia: Renungan, Perjalanan dan
Manifestgsi Spiritual (Jakarta: Yayasan Seni Visual Indonesia, 2008), p. v
Ibid., p.8

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Alam

Menurut KBBI, alam berarti: (1) segala yang ada di langit dan bumi; (2)
lingkungan kehidupan; (3) segala sesuatu yang termasuk di satu lingkungan
dan dianggap sebagai satu keutuhan; (4) segala daya yang menyebabkan
terjadinya dan seakan-akan mengatur segala sesuatu yang ada di dunia ini;
(5) yang bukan buatan manusia; (6) dunia: semesta; (7) kerajaan.’

“Sementara kosmos adalah jagad raya: alam semesta.”®

‘Makrokosmos yaitu alam semesta.”®

“Mikrokosmos merupakan dunia kecil, khususnya manusia dan sifat

kemanusiaan yang merupakan contoh ukuran kecil dari-alaam semesta.”*

Fenomena

“(1) hal-hal yang dapat disaksikan dengan pancaindra dan dapat
diterangkan serta dinilai secara ilmiah (seperti fenomena alam); gejala; (2)

sesuatu yang luar biasa; keajaiban; (3) fakta; kenyataan.”"*

Seni Lukis

“Karya seni rupa dua dimensional yang menampilkan unsur warna,
bidang, garis, bentuk dan tekstur. Sebagai bagian dari seni murni, seni lukis

merupakan bahasa ungkapan pengalaman artistik dan ideologi.”*

" Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa (ed. 3.), Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2008), p. 25

¢ Ibid., p. 597

° Ibid., p. 703

19 |bid., p. 743

1 Ibid., p. 315

12 Nooryan Bahari, Kritik Seni: Wacana, Apresiasi, dan Kreasi (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), p. 82

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



“Suatu ungkapan pengalaman estetik seseorang yang dituangkan dalam
bidang dua dimensi (dua matra), dengan menggunakan medium rupa, yaitu

garis, warna, tekstur, shape dan sebagainya.”*?

Bahasa ungkap dari pengalaman artistik maupun ideologis yang
menggunakan garis dan warna guna mengungkapkan perasaan,
mengekspresikan emosi, gerak, ilusi, maupun ilustrasi dari kondisi subjektif
seseorang.™

Berdasarkan pemaparan tersebut, pemaknaan dari judul “Abstraksi
Alam dan Fenomenanya dalam Seni Lukis” adalah Karya seni dua
dimensional dengan menggunakan warna, bidang, garis, bentuk, dan tekstur
guna mengekspresikan emosi, gerak, ilusi yang ditangkap pancaindra sesuai
dengan pengalaman artistik yang ~membebaskan seorang visualizer
menyederhanakan objek atau realitas yang diamati dari lingkungan kehidupan,
merupakan pencitraan realistik yang menghadirkan kesan bentuk dan bahkan

berubah dari bentuk aslinya.

'3 Dharsono Sony Kartika, Seni Rupa Modern (Bandung: Rekayasa Sains, 2004), p.36
14 Mikke Susanto, Diksi Rupa: Kumpulan Istilah dan Geraksn Seni Rupa
(Yogyakarta: DictiArt Lab & Djagad Art House, 2011), p. 241
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